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KATA PENGANTAR 
 

 الرَحِيمِِ الرَحْمَنِِ اَللِِّ بسِْمِِ
 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
 
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta alam yang 

telah menciptakan manusia dengan fitrah untuk mencari, berusaha, dan 
berikhtiar dalam meraih rezeki yang halal dan penuh keberkahan. Hanya 
kepada-Nya kita berserah diri, dan hanya kepada-Nya kita memohon 
petunjuk agar setiap langkah hidup senantiasa berada dalam ridha dan 
lindungan-Nya. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada 
junjungan kita Nabi Muhammad SAW, Rasul terakhir dan sebaik-baik 
teladan dalam seluruh aspek kehidupan, termasuk dalam hal mencari 
nafkah, membangun keluarga sakinah, serta mengelola rezeki secara adil 
dan berkah. 

Buku ini, Syariah 6.0: Reset Hidup, Unlock Rezeki!, hadir sebagai 
sebuah respon atas keresahan yang kami lihat dan rasakan secara 
langsung dalam kehidupan sehari-hari. Di tengah kemajuan zaman yang 
luar biasa—di mana teknologi, digitalisasi, dan kecerdasan buatan 
berkembang dengan cepat—banyak keluarga, terutama para suami, justru 
merasa hidupnya semakin berat, tertekan, dan kehilangan arah. 

Fenomena ini bukan semata persoalan ekonomi, tapi juga menyangkut 
spiritualitas, mentalitas, dan cara pandang terhadap rezeki itu sendiri. 
Banyak yang telah bekerja keras, namun merasa hasilnya belum sepadan. 
Ada yang memiliki penghasilan tinggi, namun tidak merasakan keberkahan. 
Ada pula yang secara lahiriah sukses, namun keluarganya rapuh dan 
emosinya mudah goyah. 

Melalui buku ini, kami ingin mengajak para suami Muslim untuk 
melakukan semacam “reset” terhadap cara berpikir, berikhtiar, dan 
bersyukur atas rezeki. Reset yang dimaksud bukan hanya teknis atau 
finansial, tetapi menyeluruh—melibatkan aspek spiritual, moral, sosial, 
dan tentu saja syariah. 
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Istilah “Syariah 6.0” sengaja kami gunakan sebagai simbol dari gagasan 
besar bahwa Islam bukan ajaran yang statis. Justru sebaliknya, Islam selalu 
relevan dengan perubahan zaman, bahkan mampu memberikan solusi 
terhadap tantangan-tantangan yang tidak dibayangkan sebelumnya oleh 
generasi-generasi terdahulu. Di era industri 6.0, di mana otomatisasi dan 
kecerdasan buatan mengubah struktur pekerjaan dan cara mencari nafkah, 
kita dituntut untuk tetap berpegang pada prinsip maqashid syariah. Lima 
tujuan utama syariah—menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta—
harus menjadi panduan dalam setiap langkah hidup, termasuk dalam 
perencanaan keuangan dan strategi mencari penghasilan. 

Buku ini tidak hanya menawarkan teori atau narasi ilmiah semata, 
tetapi berisi panduan yang aplikatif dan reflektif. Kami menyusun bab 
demi bab dengan bahasa yang lugas namun tetap mendalam, agar bisa 
diakses oleh berbagai kalangan, dari akademisi hingga masyarakat umum, 
dari santri hingga profesional Muslim modern. Kami ingin menekankan 
bahwa rezeki bukan hanya tentang angka atau nominal. Rezeki adalah soal 
keberkahan. Rezeki adalah tentang cukupnya hati, damainya keluarga, 
sehatnya badan, luasnya ilmu, dan terjaganya waktu. Semua ini hanya 
dapat diraih jika pencarian rezeki dilakukan dengan adab dan etika Islam. 

Empat penulis dengan latar belakang berbeda bersinergi dalam karya 
ini. Dr. Hisam Ahyani, sebagai akademisi fikih dan hukum Islam 
kontemporer, memberikan kerangka normatif dan legal yang mendalam. 
Imron Hamzah, praktisi dan pemikir maqashid syariah, menghadirkan 
pendekatan sosial dan aplikatif. KH. Muharir Abdurrohim, dengan 
keilmuannya di bidang tafsir dan pendidikan Islam, memberikan sentuhan 
spiritual dan kearifan pesantren dalam membahas makna rezeki. 
Sementara Agus Munjirin Mukhotib Lathif, sebagai pakar ekonomi syariah 
dan statistik, menyajikan pembahasan tentang realitas ekonomi dan 
keuangan digital secara komprehensif. 

Kolaborasi ini kami hadirkan agar buku ini tidak hanya menjadi produk 
akademik semata, tetapi juga dapat menjadi teman bertafakur, teman 
berdiskusi, bahkan teman mencari solusi dalam menghadapi tantangan 
hidup yang kompleks. Setiap tulisan di dalam buku ini lahir dari 
pengalaman, diskusi mendalam, dan keinginan untuk memberi kontribusi 
nyata. 
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Kami menyadari bahwa tidak semua pertanyaan bisa dijawab oleh 
satu buku. Namun kami berharap buku ini dapat menjadi titik awal, atau 
bahkan titik balik, bagi para suami dan keluarga Muslim untuk melihat 
kembali hidupnya dengan perspektif syariah yang utuh dan menyeluruh. 
Kami juga menyelipkan kisah-kisah inspiratif, ayat-ayat tafsir tematik, serta 
panduan praktis yang bisa langsung diterapkan. Harapan kami, setiap bab 
dalam buku ini bisa menjadi cermin sekaligus peta jalan menuju hidup 
yang lebih bermakna dan berkah. Syariah 6.0: Reset Hidup, Unlock Rezeki! 
bukan buku motivasi biasa. Ia adalah gabungan dari ilmu fikih, maqashid, 
ekonomi, tafsir, dan kehidupan nyata. Ia ditulis bukan hanya untuk dibaca, 
tetapi untuk direnungi, dipraktikkan, dan disebarluaskan kebaikannya. 

Kami persembahkan buku ini untuk para suami yang tengah berjuang 
menafkahi keluarga dengan penuh keikhlasan. Untuk para calon kepala 
rumah tangga yang sedang mempersiapkan diri. Dan untuk siapa pun yang 
ingin memahami bahwa mencari nafkah bukan sekadar kerja keras, tetapi 
juga ibadah mulia yang bernilai akhirat. 

Akhir kata, kami mengharap ridha Allah SWT agar setiap huruf dalam 
buku ini menjadi amal Jariyah. Semoga Allah mudahkan rezeki kita semua, 
berkahi usaha kita, dan jadikan keluarga kita bagian dari umat yang kuat 
dalam iman dan tangguh dalam ekonomi. Terima kasih telah memberi 
waktu dan kepercayaan untuk membaca buku ini. Jangan ragu untuk 
berdiskusi, memberikan kritik, atau menyebarluaskan nilai-nilai baik yang 
Anda temukan di dalamnya. Karena perubahan besar selalu dimulai dari 
langkah kecil yang dilakukan dengan niat tulus. 

Kami mohon doa agar buku ini membawa manfaat, menebar 
keberkahan, dan menjadi bagian dari gerakan spiritual dalam membangun 
kembali fondasi ekonomi keluarga Muslim yang kokoh dan visioner. 
Dengan penuh rasa syukur dan kerendahan hati, kami persembahkan 
karya ini dari kota kecil yang penuh semangat dakwah dan ilmu: Banjar, 15 
Juni 2025. 

 
Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
Penulis. 
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BAB 1  
MUKADIMAH 
 

 
Di tengah derasnya arus transformasi digital dan sosial yang disebut 

sebagai Industri 6.0, muncul kegelisahan yang nyaris seragam di kalangan 
keluarga Muslim: mengapa suami, meskipun sudah bekerja keras, tetap 
mengalami kesulitan rezeki? Bukan sekadar stagnasi finansial, tapi juga 
keterasingan spiritual, kekeringan emosional, dan kekaburan arah hidup. 
Persoalan ini tidak lagi bisa dijawab hanya dengan pendekatan ekonomi, 
motivasi, atau teori manajemen modern. Ia membutuhkan pendekatan 
integratif: antara syariat, filsafat, dan konteks zaman. 

Buku ini hadir untuk menjawab kegelisahan tersebut. Ditulis oleh Dr. 
Hisam Ahyani bersama Imron Hamzah, B.Sc., M.H., KH. Muharir 
Abdurrohim, S.H., M.Pd.I., dan Agus Munjirin Mukhotib Lathif, M.Pd., 
karya ini menawarkan suatu model sintesis yang jarang disentuh dalam 
literatur Islam kontemporer: hubungan antara maqashid syariah dan 
dinamika rezeki suami, dalam konteks sosial-teknologis terkini. 

Kajian terhadap rezeki dalam Islam sejatinya telah dibahas oleh 
berbagai penulis. Buku seperti Rahasia Magnet Rezeki (Nasrullah, 2016), 
Secret of Rezeki karya (Ishartadi, 2023), 13 Top Secret Pembuka Pintu 
Rezeki karya (Syarief, 2012), dan Ini Kuncinya, Itu Rezekinya karya (Rusyd, 
2015, 2022), serta buku berjudul The Secret of Istigfar karya (Joemadi, 
2020), lebih banyak menawarkan pendekatan spiritual-motivatif yang 
dekat dengan pembaca awam. Namun, pendekatan tersebut sering kali 
belum mengakar pada kerangka hukum Islam atau maqashid yang kuat. 

Sebaliknya, literatur akademik seperti Filsafat Ekonomi Syariah di 
Indonesia (Arsyad & Misno BP, 2021) dan Filsafat Hukum Islam dan 
Maqashid Syariah karya (Nasution & Nasutio, 2022), lebih menekankan 
pada kerangka filsafat dan normatif keislaman. Namun fokusnya belum 
menyentuh dimensi praktikal problem rumah tangga, khususnya soal 
rezeki suami. 



 

 

 
BAB 2  
PENGANTAR TRANSFORMASI  
REZEKI DI ERA INDUSTRI 6.0 
 

 

A. REZEKI: ANTARA DUNIA DAN AKHIRAT 
Rezeki dalam Islam tidak hanya dipahami sebagai aspek duniawi 

seperti uang, pekerjaan, atau harta benda. Dalam perspektif syariah, 
rezeki mencakup segala hal yang diberikan Allah kepada makhluk-Nya 
untuk menunjang kehidupan dan mendekatkan diri kepada-Nya. Maka, 
rezeki mencakup ilmu, kesehatan, pasangan hidup, anak, bahkan waktu 
luang dan ketenangan hati. Inilah yang disebut rezeki holistik—meliputi 
dimensi dunia dan akhirat (Usman, 2022). 

Namun, dalam realitas sehari-hari, banyak Muslim memaknai rezeki 
hanya sebagai sesuatu yang bersifat finansial. Maka ketika nafkah terasa 
sempit, kehidupan rumah tangga pun ikut tertekan. Perspektif ini perlu 
diperluas, agar suami Muslim tidak terjebak dalam tekanan ekonomi 
semata, tapi bisa memaknai perjuangannya mencari nafkah sebagai 
bagian dari ibadah dan jalan menuju keberkahan hidup. 

Rezeki dalam Islam adalah sebuah konsep yang sangat luas dan tidak 
hanya terbatas pada materi atau kekayaan finansial semata. Rezeki 
merupakan segala sesuatu yang diberikan Allah SWT kepada hamba-Nya 
untuk memenuhi kebutuhan hidup di dunia dan sekaligus sebagai sarana 
mendekatkan diri kepada-Nya. Oleh sebab itu, pemahaman tentang rezeki 
harus dilihat secara holistik, mencakup aspek duniawi dan spiritual yang 
saling melengkapi. 

Dalam Al-Qur’an, banyak ayat yang menegaskan bahwa Allah adalah 
Maha Pemberi rezeki kepada seluruh makhluk-Nya tanpa terkecuali. 
Rezeki tidak hanya berbentuk uang atau harta, tetapi juga berupa 
kesehatan yang prima, ilmu yang bermanfaat, keluarga yang harmonis, 
ketenangan jiwa, dan bahkan waktu luang yang digunakan untuk 
beribadah dan bermuhasabah. Semua ini adalah bagian dari rezeki yang 



 

 

 
BAB 3  
KONSEP REZEKI DALAM ISLAM 
 

 

A. MAKNA REZEKI DALAM AL-QUR’AN DAN HADIS 
Definisi atau penjelasan secara tegas tentang pengertian rezeki secara 

mendalam menurut sumber utama Islam, yaitu Al-Qur’an dan hadis Nabi 
Muhammad SAW. Rezeki tidak hanya terbatas pada materi atau harta, 
tetapi mencakup segala bentuk pemberian Allah SWT yang membawa 
manfaat, baik lahir maupun batin. Dengan merujuk pada ayat-ayat yang 
menegaskan bahwa Allah adalah Maha Pemberi Rezeki kepada seluruh 
makhluk, serta hadis yang menjelaskan aspek spiritual dan sosial rezeki, 
pembaca diajak memahami rezeki sebagai rahmat dan karunia yang 
meliputi kesehatan, ilmu, ketenangan hati, dan kemudahan hidup. 
Pemahaman ini menjadi fondasi untuk melihat rezeki secara komprehensif 
dalam kehidupan sehari-hari (Rasyidin, 2024). 

Makna rezeki dalam Islam memiliki cakupan yang luas dan mendalam, 
jauh melampaui pengertian umum yang sering kali terbatas hanya pada 
aspek materi atau harta benda. Al-Qur’an dan hadis Nabi Muhammad 
SAW secara eksplisit menegaskan bahwa rezeki adalah segala bentuk 
pemberian dan karunia Allah SWT kepada makhluk-Nya, yang berfungsi 
sebagai sarana pemenuhan kebutuhan hidup sekaligus sarana 
mendekatkan diri kepada-Nya. Dalam pemahaman Islam, rezeki mencakup 
dimensi lahiriah dan batiniah, duniawi dan ukhrawi, sehingga bersifat 
holistik dan integral (A. H. Al-Ghazali, 1989). 

Dalam Al-Qur’an, Allah SWT sering kali menyebut diri-Nya sebagai 
 yaitu Maha Pemberi Rezeki. Salah satu ayat yang ,(Ar-Razzaq) ”الرَزَاقُِ“
sangat populer dan sering dijadikan rujukan adalah QS. Hud ayat 6 yang 
menyatakan bahwa Allah-lah yang memberi rezeki kepada siapa saja yang 
Dia kehendaki, dari langit dan bumi (Quran NU Online, 2025d). Ini 
menunjukkan bahwa sumber rezeki adalah mutlak dari Allah dan tidak bisa 
dipisahkan dari kehendak-Nya. Hal ini menanamkan pemahaman bahwa 



 

 

 
BAB 4  
MAQASHID SYARIAH  
DAN STRUKTUR REZEKI 
 

 

A. TEORI MAQASHID: DARI IMAM AL-SYATIBI HINGGA AUDA 
Fokus pada perkembangan teori maqashid syariah dari tokoh klasik 

seperti Imam al-Syatibi yang merumuskan lima tujuan utama syariah (hifzh 
al-din, al-nafs, al-‘aql, al-nasl, dan al-mal), hingga pemikiran kontemporer 
seperti (Auda, 2008; Faisol, 2012) yang memperluas perspektif maqashid 
menjadi lebih dinamis dan kontekstual. Pembahasan menyoroti 
bagaimana konsep maqashid bukan hanya sebagai alat memahami hukum 
Islam secara normatif, tetapi sebagai kerangka kerja strategis untuk 
menyeimbangkan kebutuhan spiritual, sosial, dan ekonomi. Dalam 
konteks rezeki suami, pemahaman ini membantu mengkaji bagaimana 
syariah menjaga keseimbangan antara upaya duniawi dan tuntutan agama. 

Teori Maqashid Syariah merupakan fondasi konseptual yang sangat 
penting dalam memahami tujuan utama dari hukum Islam dan bagaimana 
hukum tersebut harus diterapkan dalam kehidupan nyata, termasuk 
dalam urusan rezeki. Pemikiran ini berakar dari karya Imam al-Syatibi (w. 
1388 M), seorang ulama besar yang secara sistematis merumuskan lima 
tujuan utama syariah yang dikenal sebagai al-din (agama), al-nafs 
(jiwa/nyawa), al-‘aql (akal/pikiran), al-nasl (keturunan), dan al-mal (harta). 
Kelima tujuan ini menjadi tolok ukur dalam menilai baik buruknya suatu 
hukum syariah dan sekaligus membentuk parameter dalam menjaga 
keseimbangan kehidupan manusia agar tidak menyimpang dari garis 
syariah yang hakiki. 

Imam al-Syatibi menekankan bahwa maqashid syariah bukanlah 
sesuatu yang kaku dan statis, melainkan memiliki tujuan menjaga 
kemaslahatan dan menghindari kemudharatan bagi manusia dalam 
berbagai aspek kehidupan. Dengan demikian, hukum Islam yang digariskan 
adalah sarana untuk mencapai tujuan tersebut. Ketika diterapkan pada 



 

 

 
BAB 5  
FAKTOR PENGHAMBAT  
REZEKI MENURUT SYARIAH 
 

 

A. KURANGNYA IKHTIAR DAN PROFESIONALISME (KRITIK ATAS 
HIFZ AL-‘AQL) 
Kurangnya ikhtiar dan profesionalisme merupakan salah satu faktor 

utama yang dapat menghambat kelancaran rezeki seorang suami, 
terutama jika dikaji dari perspektif maqashid syariah, khususnya hifz al-
‘aql atau perlindungan akal. Akal adalah anugerah penting dari Allah yang 
memungkinkan manusia untuk berpikir, merencanakan, dan mengambil 
keputusan. Oleh karena itu, menjaga dan mengoptimalkan fungsi akal 
dalam mencari rezeki merupakan kewajiban yang tidak boleh diabaikan 
(Dahlan, Lestari, & Haryanto, 2022). 

Ikhtiar, secara sederhana, berarti usaha atau upaya nyata yang 
dilakukan untuk meraih sesuatu. Dalam konteks mencari rezeki, ikhtiar 
adalah usaha suami dalam bekerja keras, memanfaatkan peluang, dan 
berinovasi agar mampu memenuhi kebutuhan keluarga secara halal dan 
berkah. Namun, dalam praktiknya, tidak semua suami menjalankan ikhtiar 
dengan sungguh-sungguh, sering kali ada rasa malas, pasrah berlebihan, 
atau bahkan ketergantungan pada orang lain yang membuat usaha 
menjadi setengah hati. 

Salah satu penyebab rendahnya ikhtiar adalah kurangnya motivasi dan 
visi hidup yang jelas. Ketika seorang suami tidak memiliki tujuan yang kuat 
dalam bekerja atau tidak memahami tanggung jawabnya secara 
mendalam, maka keinginan untuk berusaha keras akan melemah. Padahal, 
dalam Islam, bekerja dan berusaha adalah bagian dari ibadah, yang jika 
dilakukan dengan niat yang benar, akan mendatangkan pahala dan 
keberkahan. 

 



 

 

 
BAB 6  
STRATEGI MAQASHIDI  
MEMPERLANCAR REZEKI 
 

 

A. TAUBAT DAN PENYUCIAN HATI DALAM STRATEGI MAQASHIDI 
MEMPERLANCAR REZEKI 
Taubat dan penyucian hati merupakan langkah fundamental dalam 

strategi maqashidi untuk memperlancar rezeki. Dalam Islam, rezeki bukan 
semata hasil usaha manusia, tetapi juga merupakan pemberian Allah SWT 
yang terikat dengan kondisi spiritual dan moral seseorang. Oleh sebab itu, 
untuk mendapatkan rezeki yang halal, thayyib, dan penuh berkah, seorang 
Muslim harus memastikan bahwa hatinya bersih dari segala noda dosa 
dan kesalahan yang dapat menghalangi keberkahan rezeki (Abduloh & 
Ahyani, 2020). 

Taubat secara bahasa berarti kembali atau kembali kepada Allah 
setelah melakukan kesalahan atau dosa. Secara syariah, taubat adalah 
proses spiritual yang meliputi penyesalan mendalam atas dosa yang telah 
dilakukan, meninggalkan perbuatan dosa, dan bertekad kuat untuk tidak 
mengulanginya lagi. Dalam konteks memperlancar rezeki, taubat memiliki 
makna penting sebagai pintu pembuka rahmat dan pintu rezeki dari Allah 
SWT. 

Allah berfirman dalam Al-Qur’an, “Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan 
diri” (QS. Al-Baqarah: 222). Ayat ini mengindikasikan bahwa Allah sangat 
menyukai hamba-Nya yang membersihkan diri dari dosa dan kesalahan, 
karena hati yang bersih menjadi wadah terbaik bagi limpahan rahmat dan 
rezeki. 

Hati yang penuh dosa dan kesalahan ibarat tanah yang tandus dan 
keras, tidak mampu menyerap benih rezeki dengan baik. Oleh sebab itu, 
penyucian hati adalah usaha terus menerus untuk menyingkirkan penyakit 
hati seperti sombong, iri, dengki, tamak, dan sifat-sifat tercela lain yang 



 

 

 
BAB 7  
INDUSTRI 6.0 DAN  
TANTANGAN REZEKI SUAMI 
 

 

A. TANTANGAN SPIRITUAL DI TENGAH KECANGGIHAN 
TEKNOLOGI 
Di tengah laju teknologi yang kian pesat, tantangan spiritual menjadi 

salah satu hal yang sangat krusial untuk dibahas, terutama bagi seorang 
suami Muslim yang memikul tanggung jawab sebagai pemimpin dan 
pembimbing keluarga. Era Industri 6.0 menghadirkan realitas baru: 
teknologi tidak hanya memudahkan pekerjaan, tetapi juga menyentuh 
ranah paling privat dalam kehidupan, termasuk spiritualitas dan 
kehidupan keagamaan. Kemajuan ini menuntut kesiapan bukan hanya dari 
sisi keahlian teknis, tetapi juga dari kekuatan rohani dan kecerdasan 
spiritual dalam menyikapi perubahan (Chourasia dkk., 2022). 

Ketika teknologi semakin menguasai keseharian manusia, mulai dari 
cara bekerja, berinteraksi, belajar, hingga beribadah, suami sebagai kepala 
rumah tangga tidak bisa lagi bersikap pasif. Ia dituntut untuk menjadi 
navigator spiritual yang mampu menjaga arah hidup keluarganya agar 
tidak hanyut dalam arus digitalisasi yang kering nilai. Sayangnya, di era ini, 
banyak individu dan keluarga yang mulai kehilangan kedalaman 
spiritualnya karena terlalu larut dalam rutinitas digital yang melenakan 
(Ahyani, Slamet, dkk., 2022). 

Salah satu dampak paling nyata adalah menurunnya kualitas ibadah. 
Notifikasi yang tiada henti, ketergantungan terhadap layar, dan perhatian 
yang tercerai-berai membuat seseorang sulit khusyuk dalam salat, enggan 
membaca Al-Qur’an, dan lalai dari dzikir. Waktu yang seharusnya menjadi 
ruang kontemplasi dan mendekatkan diri pada Allah digantikan oleh 
waktu layar (screen time) yang terus meningkat. Tantangan ini bukan 
hanya soal manajemen waktu, melainkan juga soal pembiasaan rohani 
yang mulai terkikis. 



 

 

 
BAB 8  
KISAH, REFLEKSI, DAN  
PRAKTIK REZEKI MODERN 
 

 

A. KISAH INSPIRATIF: REZEKI YANG DATANG TAK TERDUGA 
Dalam kehidupan sehari-hari, banyak sekali kisah inspiratif yang 

menggambarkan bagaimana rezeki dapat datang secara tak terduga dan 
membawa perubahan besar bagi individu maupun keluarga. Kisah-kisah 
seperti ini tidak hanya menguatkan keyakinan bahwa Allah SWT Maha 
Pemurah, tetapi juga mengajarkan kita untuk selalu bersyukur dan terus 
berusaha tanpa putus asa. Rezeki yang datang tiba-tiba sering kali menjadi 
titik balik dalam kehidupan seseorang, sekaligus menjadi pengingat akan 
kuasa Allah yang melimpahkan karunia-Nya kapan dan bagaimana pun. 
Allah SWT berfirman dalam (QS. At-Talaq: 2-3), yang berbunyi : 

 

َِيَجْعَلِْلَهِمَخْرَجًاِ   ۝٢ِوَمَنِْيتَقَِِاللّه  … 
ِقَِ َِبَالِغُِامَْرِهًۗ ِاِنَِاللّه ِِفهَُوَِحَسْبهًُۗ ِوَمَنِْيتَوََكَلِْعَلَىِاللّه ُِِوَيَرْزُقْهُِمِنِْحَيْثُِلََِيَحْتسَِبًُۗ دِْجَعَلَِاللّه

ِشَيْءٍِقَدْرًاِ ۝٣ِلِكُل ِ  
 
“… Siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan membukakan 
jalan keluar baginya dan menganugerahkan kepadanya rezeki dari 
arah yang tidak dia duga. Siapa yang bertawakal kepada Allah, 
niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)-nya. Sesungguhnya 
Allahlah yang menuntaskan urusan-Nya. Sungguh, Allah telah 
membuat ketentuan bagi setiap sesuatu. 
 
Salah satu kisah yang menarik untuk direnungkan adalah pengalaman 

seorang suami yang selama bertahun-tahun berjuang mencari nafkah 
dengan pekerjaan yang sederhana dan penghasilan pas-pasan. Suatu hari, 
tanpa diduga, ia mendapatkan proyek besar dari klien baru yang ternyata 
membuka pintu rezeki yang sangat luas. Kejadian ini tidak hanya 



 

 

 
BAB 9  
PENUTUP 
 

 

A. KESIMPULAN UMUM 
Dari pendalaman tentang Syariah 6.0 di atas, penulis menyimpulkan 

bahwa secara keseluruhan pembahasan tentang konsep rezeki dalam 
Islam khususnya terkait peran suami sebagai pencari nafkah di era modern 
dan digital yang penuh tantangan. Dari awal hingga akhir, buku ini 
menegaskan bahwa rezeki bukan sekadar soal materi atau penghasilan 
semata, melainkan sebuah karunia Allah SWT yang mencakup dimensi 
lahir dan batin, dunia dan akhirat. 

Secara mendasar, rezeki merupakan amanah yang harus dijaga 
dengan penuh tanggung jawab. Suami sebagai kepala keluarga memiliki 
kewajiban bukan hanya mencari penghasilan, tetapi juga memastikan 
bahwa sumber rezeki itu halal, thayyib, dan penuh keberkahan. 
Keberkahan inilah yang menjadi indikator utama agar kehidupan keluarga 
tidak hanya makmur secara materi, tetapi juga sejahtera secara spiritual 
dan sosial. 

Dalam menghadapi era Industri 6.0 yang ditandai oleh kemajuan 
teknologi, otomatisasi, dan digitalisasi, tantangan mencari nafkah semakin 
kompleks. Otomatisasi pekerjaan, persaingan global, serta pergeseran 
pola ekonomi menuntut suami untuk tidak hanya bekerja keras, tetapi 
juga bekerja cerdas, adaptif, dan kreatif. Keterampilan baru dan 
penguasaan teknologi menjadi keharusan agar tetap relevan dan mampu 
memenuhi kebutuhan keluarga sesuai tuntutan zaman. 

Namun, kemajuan teknologi dan dinamika sosial tidak boleh membuat 
suami kehilangan fokus pada nilai-nilai syariah yang menjadi fondasi hidup. 
Hukum Islam dan maqashid syariah tetap menjadi pedoman utama dalam 
mengelola rezeki, memelihara keharmonisan keluarga, dan menjaga 
keseimbangan antara dunia dan akhirat. Pendekatan integratif antara fikih 
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